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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Desa Waibao merupakan salah satu komunitas masyarakat yang masih 

memegang kuat nilai-nilai budaya dan tradisi leluhur dalam kehidupan sehari-hari. 

Identitas budaya masyarakat Waibao tidak dapat dilepaskan dari keberadaan ritus-

ritus adat yang berfungsi sebagai sarana pengikat sosial, pembentuk identitas, serta 

penghubung antara manusia, leluhur, dan kekuatan spiritual yang diyakini hadir 

dalam kehidupan mereka. Salah satu ritus penting dalam masyarakat ini adalah ritus 

Gelapu Ana, yang memiliki peran sentral dalam proses penerimaan individu ke 

dalam komunitas adat serta peneguhan status sosial seseorang dalam struktur 

masyarakat. 

Ritus Gelapu Ana tidak hanya dipahami sebagai tindakan adat semata, tetapi 

juga sebagai peristiwa simbolik yang mengandung makna religius dan sosial yang 

mendalam. Melalui ritus ini, seseorang mengalami perubahan status, penerimaan 

penuh dalam suku, serta pembaruan hidup yang ditandai dengan keterlibatan 

seluruh komunitas. Dalam pelaksanaannya, ritus ini memperlihatkan nilai-nilai 

kebersamaan, solidaritas, serta penghormatan terhadap leluhur sebagai bagian dari 

kehidupan spiritual masyarakat Waibao. 

Jika dibandingkan dengan ritus pembaptisan dalam Gereja Katolik, 

ditemukan adanya korelasi yang menarik antara keduanya. Kedua ritus ini sama-

sama berfungsi sebagai ritus inisiasi yang menandai perubahan status, penerimaan 

dalam komunitas, serta pembaruan hidup. Baik dalam Gelapu Ana maupun 

pembaptisan, individu tidak hanya mengalami perubahan secara sosial, tetapi juga 

secara simbolik dan spiritual melalui peristiwa ritus tersebut. 

Selain itu, terdapat kesamaan dalam dimensi komunal dan simbolik, seperti 

keterlibatan seluruh komunitas dalam perayaan serta penggunaan air sebagai simbol 

pemurnian dan kehidupan baru. Namun demikian, perbedaan mendasar tetap ada, 

terutama dalam aspek teologis dan sumber legitimasi. Pembaptisan berakar pada 

wahyu Allah dalam Kitab Suci dan Tradisi Gereja serta berpusat pada karya 
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keselamatan Yesus Kristus dan Roh Kudus, sedangkan Gelapu Ana berakar pada 

tradisi leluhur yang diwariskan secara lisan dan bersifat kultural. 

Dalam perspektif Gereja Katolik, hubungan antara keduanya dapat 

dipahami dalam kerangka inkulturasi, yakni upaya menghadirkan iman Kristiani 

dalam konteks budaya lokal tanpa menghilangkan esensi ajaran iman. Dengan 

demikian, nilai-nilai budaya yang sejalan dengan Injil dapat menjadi sarana untuk 

memperdalam pemahaman umat mengenai makna pembaptisan, sementara unsur 

yang tidak sesuai dengan iman tetap perlu dibedakan secara kritis. Oleh karena itu, 

korelasi antara ritus Gelapu Ana dan pembaptisan menunjukkan adanya dialog yang 

dinamis antara iman dan budaya dalam kehidupan masyarakat Waibao. Adapun 

beberapa saran yang penulis sampaikan kepada beberapa kompenen masyarakat 

agar tetap menjaga budaya Pembaptisan Adat maupun pembaptisan dalam Gereja 

Katolik.  

5.2 Saran 

5.2.1 Kepada Orang Tua 

Orang tua diharapkan menjadi dasar utama dalam pembentukan iman dan 

karakter anak-anak dengan menanamkan nilai-nilai iman Katolik sekaligus 

mengenalkan budaya lokal secara bijak. Orang tua perlu membantu anak 

memahami makna pembaptisan sebagai awal kehidupan baru dalam Kristus, serta 

menanamkan sikap hormat terhadap tradisi adat tanpa kehilangan arah iman. 

5.2.2 Kepada Para Pendidik 

Para pendidik diharapkan mampu mengintegrasikan pendidikan iman dan 

budaya dalam proses pembelajaran. Guru perlu membantu peserta didik memahami 

bahwa budaya lokal seperti ritus Gelapu Ana memiliki nilai sosial yang penting, 

namun harus dipahami dalam terang iman Katolik agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penghayatan nilai religius. 

5.2.3 Kepada Pelayan Pastoral 

Para pelayan pastoral diharapkan dapat mengembangkan pendekatan 

pewartaan yang kontekstual dan inkulturatif. Dalam memberikan pendampingan 

iman, khususnya mengenai sakramen pembaptisan, pelayan pastoral perlu 
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memahami realitas budaya umat sehingga pewartaan dapat diterima secara lebih 

mendalam dan relevan dalam kehidupan umat. 

5.2.4 Kepada Pemerintah 

Pemerintah diharapkan mendukung pelestarian budaya lokal sebagai bagian 

dari kekayaan budaya nasional, termasuk ritus Gelapu Ana. Namun, pelestarian 

tersebut perlu diarahkan agar tetap selaras dengan nilai kemanusiaan dan tidak 

bertentangan dengan kehidupan beragama masyarakat, sehingga tercipta harmoni 

sosial. 

5.2.5 Kepada Pemangku adat 

Pemangku adat diharapkan tetap menjaga kelestarian ritus Gelapu Ana 

sebagai identitas budaya masyarakat Waibao. Namun demikian, diperlukan 

keterbukaan untuk berdialog dengan nilai-nilai iman Katolik agar tradisi adat tetap 

hidup dan dapat berjalan selaras dengan kehidupan iman masyarakat yang 

mayoritas beragama Katolik. 

5.2.6 Kepada Generasi Muda 

Generasi muda diharapkan mampu menjadi penerus budaya sekaligus 

penghayat iman Katolik yang dewasa. Mereka perlu memahami ritus Gelapu Ana 

sebagai warisan budaya yang bernilai, sekaligus menghayati sakramen pembaptisan 

sebagai dasar hidup iman Kristiani, sehingga mampu menjaga keseimbangan antara 

identitas budaya dan identitas iman. 
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa yang dimaksud dengan ritus Gelapu Ana menurut pemahaman Bapak/Ibu?  

2. Apa tujuan utama pelaksanaan ritus Gelapu Ana dalam masyarakat Waibao?  

3. Kapan dan dalam situasi apa ritus ini dilaksanakan?  

4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan ritus ini?  

5. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan ritus Gelapu Ana? 

6. Apa saja material yang digunakan dalam ritus Gelapu Ana?  

7. Apa makna dari pemberian nama dalam ritus ini?  

8. Apa arti simbol-simbol yang digunakan seperti air (wai), siri pinang (wua 

malu), kemiri, dan bahan lainnya?  

9. Apa makna religius atau hubungan ritus ini dengan leluhur dan Yang Ilahi?  

10. Mengapa ritus ini tetap dipertahankan hingga sekarang?  

11. Apa akibatnya jika ritus ini tidak dilakukan?  

12. Apakah ada perubahan dalam pelaksanaan ritus ini dari dulu hingga sekarang?  

13. Bagaimana posisi ritus Gelapu Ana dalam kehidupan sosial masyarakat?  

14. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan ritus Gelapu Ana untuk anak? Mengapa? 

15. Apa makna ritus Gelapu Ana bagi keluarga Anda?  

16. Apakah anak juga dibaptis di Gereja Katolik? Mengapa?  

17. Bagaimana Anda melihat hubungan antara ritus Gelapu Ana dan pembaptisan 

di Gereja?  

18. Mana yang lebih penting menurut Anda: ritus adat atau pembaptisan Gereja? 

Mengapa?  

19. Apakah kedua ritus ini saling melengkapi atau bertentangan?  

20. Bagaimana pengalaman Anda mengikuti kedua ritus tersebut?  

21. Apa harapan Anda terhadap anak setelah menerima ritus Gelapu Ana?  

22. Apa peran masyarakat dalam pelaksanaan ritus ini?  

23. Apakah generasi muda masih memahami dan menghargai ritus ini? 
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